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ABSTRAK 

Marissa Gracyanda Sari. NIM. 22631043 “Pengaruh Deposito dan Sukuk 

Terhadap Laba Bersih Pada PT. Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah Periode 

Tahun 2020-2025”. Skripsi. Program Studi Perbankan Syariah.  

Laba bersih merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menilai 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional dan 

pengelolaan dana investasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Deposito dan Sukuk terhadap laba bersih PT. Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah 

periode tahun 2020-2025. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan aasosiatif kausal dengan data yang digunakan berupa data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan triwulan PT. Asuransi Simas Jiwa dengan jumlah 

sampel sebanyak 24 data dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS 22. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial Deposito berpengaruh signifikan terhadap Laba 

Bersih dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai Thitung sebesar 3.508 

> Ttabel 2,080. Sementara itu, Sukuk tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,163 > 0,05 dan nilai Thitung sebesar 1.447 < Ttabel  

2,080. Secara simultan, Deposito dan Sukuk berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih dengan nilai Fhitung sebesar 16,678 > Ftabel 3,47 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,577 menunjukkan bahwa variabel 

Deposito dan Sukuk mampu menjelaskan pengaruh terhadap laba bersih sebesar 

57,7%.  

Kata Kunci : Deposito, Sukuk, Laba Bersih, Asuransi Syariah.  
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ABSTRACT 

Marissa Gracyanda Sari. NIM. 22631043 “The Impact of Deposits and Sukuk on 

Net Profit at PT. Asuransi Simas Jiwa Syariah Unit for the Period 2020–2025”. 

Thesis. Islamic Banking Program.  

Net profit is one of the indicators used to assess a company’s success in 

conducting its operational activities and managing its investment funds. This study 

aims to determine the effect of deposits and sukuk on the net profit of PT. Asuransi 

Simas Jiwa Syariah Unit for the period 2020–2025. This study employs a quantitative 

method using a causal-associative approach, utilizing secondary data obtained from the 

quarterly financial reports of PT. Asuransi Simas Jiwa. The sample consists of 24 data 

points, collected using a saturated sampling technique. Data collection was conducted 

using the documentation method and analyzed using multiple linear regression with the 

aid of SPSS 22 software. The results of the study indicate that, in part, deposits have a 

significant effect on net profit, with a significance value of 0.002 < 0.05 and a t-value 

of 3.508 > t-table 2.080. Meanwhile, Sukuk does not have a significant effect on net 

profit with a significance value of 0.163 > 0.05 and a t-calculated value of 1.447 < t-

table 2.080. Simultaneously, Deposits and Sukuk have a significant effect on net profit 

with an F-calculated value of 16.678 > F-table 3.47 and a significance value of 0.000 

< 0.05. The Adjusted R-Square value of 0.577 indicates that the variables Deposits and 

Sukuk can explain 57.7% of the variation in net profit.  

Keywords: Deposits, Sukuk, Net Profit, Sharia Insurance.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Industri asuransi syariah di Indonesia merupakan salah satu sektor  

keuangan yang terus berkembang dan memiliki kontribusi penting dalam 

menyediakan layanan perlindungan dan investasi berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. Dalam operasionalnya, perusahaan asuransi syariah mengelola dana 

peserta melalui mekanisme tabarru' dan tijarah. Dana tersebut kemudian 

ditempatkan pada instrumen investasi syariah, seperti deposito syariah, reksa 

dana syariah, sukuk/obligasi syariah, dan saham syariah1. 

Asuransi Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang 

berperan dalam membantu  masyarakat meminimalkan kerugian akibat risiko 

yang tak terduga seperti kematian, kecelakaan, kesehatan. Asuransi Syariah 

menjadi alternatif perlindungan yang terhindar dari unsur riba. Selain itu, 

sistem perlindungan risiko berbasis syariah ini kini telah berkembang dan 

mampu melayani berbagai kalangan masyarakat, individu, keluarga, hingga 

pelaku usaha2.  

Sebagaimana Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman Umum 

Asuransi Syariah dalam ketentuan umum disebutkan bahwa Asuransi 

 
1 Hendra Tan, “Analisis Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Laba Perusahaan Asuransi 

Jiwa Syariah di Indonesia", J-Reb : Journal- Research of Economic Dan Bussiness” 2. no. 2 (2023): 

2.  
2 Wartok dan Sabik Khumaini, “Analisis Hasil Investasi Dana Asuransi Jiwa Syariah Di 

Indonesia Periode 2014-2021” Al-Maal: Journal of Islamic Economics and Banking 4. no. 1 (2022): 

69 DOI: http://dx.doi.org/10.31000/almaal.v4i1.6651.  
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Syariah ta’min, takaful atau tadhamun adalah usaha saling melindungi dan 

tolong-menolong di antara sejumlah orang atau pihak melalui investasi 

dalam bentuk asset atau tabbaru’ yang memberikan pola pengembalian 

untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai 

dengan Syariah3. Sebagaimana firman Allah SWT:  

ثمْ   وَالْعدُْوَان    وَاتَّقوُا   وَتعََاوَنوُْا عَلَى الْب ر    وَالتَّقْوٰى   وَلَْ  تعََاوَنوُْا عَلَى الْْ 

قَاب   يْدُ  الْع    اٰللَّه  ا نَّ  اٰللَّ  شَد 

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)  

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan, bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah 

sangat berat siksa-Nya”.4 (Q.S Al-Maidah :2). 

Asuransi  jiwa merupakan salah satu jenis asuransi yang mana jenis 

usaha perjanjian asuransi memiliki kemampuan untuk menawarkan jasa 

perlindungan seseorang yang dipertanggung jawabkan dari resiko yang 

tidak diinginkan5.  

Dalam pasal 1 angka 22 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

deposito di definisikan sebagai investasi dana berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

kesepakatan kedua pihak6. Sukuk merupakan instrumen keuangan syariah 

 
3 Abdul Ghofur Anshori,  Asuransi Syariah di Indonesia: Regulasi dan 

Operasionalisasinya di dalam Kerangka Hukum Positif di Indonesia, (Yogyakarta: UII Press, 2007), 

35. 
4 Quran nu online, “Al-Maidah ayat 2”, (diakses pada 5 Desember 2025), 

https://quran.nu.or.id/al-maidah/2 
5 Padila, “Pengaruh Deposito, Saham Syariah dan Reksadana Syariah Terhadap Laba 

Bersih Pt. Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah”, (Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut 

Agama Islam Negeri Curup, 2024), 4. 
6 Abdul Ghafur Anshori,  Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta:Gadjah Mada 

University Press, 2009), 99.  

https://quran.nu.or.id/al-maidah/2
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yang berbentuk sertifikat atau dokumen atas kepemilikan suatu aset, 

manfaat, atau proyek yang mendasari sukuk.7  

Adapun laba bersih berasal dari transaksi yang melibatkan 

pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian yang dihasilkan dari selisih 

antara sumber daya yang masuk (pendapatan dan keuntungan) dan sumber 

daya yang keluar (beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu. 

Sementara itu laba bersih adalah laba yang telah dikurangi dengan beban 

yang dikeluarkan perusahaan selama periode tertentu, termasuk pajak8. 

Data kinerja keuangan Simas Jiwa Unit Syariah dengan komponen 

investasi Deposito, Sukuk (Obligasi Syariah), dan Laba Bersih Periode 

2020-2025.  

Tabel 1.1  

Laporan Keuangan PT Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah9  

      (Dalam jutaan rupiah)  

Tahun  Triwulan  Deposito  Sukuk  Laba Bersih 

2020  I 10.427.22 9.221.04 3.720.90 

 II 39.827.22 2.616.49 477.69 

 III 21.327.22 2.555.69 2.958.86 

 IV 15.827.22 2.634.06 6.075.90 

2021 I 14.827.22 2.535.81 2.055.19 

 II 18.427.22 2.596.63 3.020.92 

 III 40.427.22 3.746.71 7.080.85 

 
7 Nazaruddin Abdul Wahid, Sukuk: Memahami dan Membedah Obligasi pada Perbankan 

Syariah, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2010), 96.  
8 Muhammad Zainal Ihpan, "Pengaruh Modal Kerja dan Pendapatan Terhadap Laba 

Bersih Pada Perusahaan Sektor Industri yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-

2022", Jurnal STIA 8. no. 1, (2025):574, ‘ISSN : 2723-0937 DOI. 10.35722/Japb 

Https://Jurnal.Stiatabalong.Ac.Id/Index.Php/JAPB’. 
9 Asuransi Simas Jiwa, “Laporan Keuangan Perusahaan unit syariah”, (diakses pada 5 

Desember 2025), https://about.simasjiwa.co.id/kinerja.  

https://about.simasjiwa.co.id/kinerja
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Tahun  Triwulan  Deposito  Sukuk  Laba Bersih 

 IV 43.727.22 8.523.35 10.461.69 

2022 I 47.727.22 8.539.68 2.691.55 

 II 22.427.22 8.614.25 14.459.93 

 III 50.627.22 8.645.61 22.449.55 

 IV 46.627.22 8.747.48 26.905.34 

2023  I 31.427.22 8.782.77 5.527.34 

 II 35.427.22 8.547.74 13.430.19 

 III 44.227.22 17.105.80 18.219.11 

 IV 54.327.22 22.057.17 23.594.39 

2024 I 47.727.22 27.293.62 6.163.55 

 II 55.177.22 33.581.98 10.770.10 

 III 53.777.22 34.014.87 19.535.78 

 IV 34.100.00 34.830.06 27.095.55 

2025 I 42.600.00 36.319.52 15.518.60 

 II 46.100.00 36.488.36 24.935.93 

 III 60.100.00 36.861.92 43.574.61 

 IV 90.900.00 31.739.44 61.571.56 

 Sumber : Laporan Keuangan Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah Publikasi 

periode 2020-2025 (https://about.simasjiwa.co.id/kinerja)  

Dari data triwulan asuransi Simas Jiwa unit syariah periode 2020-

2025 menunjukkan kondisi yang berbeda-beda. Pada tahun 2020 instrumen 

deposito meningkat dari 10.427.22 (triwulan I) menjadi 39.827.22 (triwulan 

II), tetapi laba bersih justru menurun dari 3.720.90 menjadi 477.69. Hal 

serupa terjadi pada tahun 2022 deposito mengalami penurunan dari 

47.727.22 (triwulan I) menjadi 46.627.22 (triwulan IV), namun laba bersih 

justru meningkat dari 2.691.55 menjadi 26.905.34. Sementara itu, pada 

triwulan IV 2025 deposito meningkat mencapai diangka 90.900.00 dan 

https://about.simasjiwa.co.id/kinerja
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sukuk tetap diangka 31.739.44, dan diikuti peningkatan  laba bersih sebesar 

61.571.56.   

Berdasarkan data laporan keuangan triwulanan PT Asuransi Simas 

Jiwa Unit Syariah periode 2020–2025, ditemukan adanya ketidaksesuaian 

antara teori dan kondisi nyata. Berdasarkan teori investasi peningkatan 

penempatan dana pada instrumen investasi yang aman dan stabil seperti 

deposito dan sukuk seharusnya diikuti dengan perolehan laba bersih 

perusahaan secara efektif. Namun, data yang ditunjukkan oleh perusahaan 

justru memperlihatkan kondisi yang sebaliknya. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kenaikan dana investasi tidak 

selalu mencerminkan peningkatan kemampuan perusahaan asuransi dalam 

mengelola dana  agar menghasilkan laba bersih yang diinginkan. Walaupun 

dana deposito dan sukuk memperlihatkan pertumbuhan yang cukup stabil, 

laba bersih justru berfluktuasi dan bahkan melihatkan penurunan pada 

beberapa periode. Secara teoritis peningkatan penempatan dana pada 

deposito dan sukuk seharusnya memberikan dampak positif terhadap laba 

bersih perusahaan.  

Namun data empiris PT Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah 

menunjukkan peningkatan investasi tersebut tidak selalu diikuti oleh 

kenaikan laba bersih, sehingga terdapat kesenjangan antara teori dan kondisi 

nyata yang perlu diuji secara empiris pada karakteristik lembaga keuangan. 

Walaupun pemilihan pengalokasian dana pada instrumen investasi seperti 

deposito dan sukuk menunjukkan tingkat laba bersih yang lebih stabil dan 

berpotensi menguntungkan terutama bagi perusahaan Simas Jiwa namun 



6 
 

tingkat keuntungan yang diperoleh bergantung pada besaran dana yang 

ditempatkan, kondisi pasar serta kebijakan internal perusahaan  itu sendiri. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa teori investasi yang menyatakan 

peningkatan dana investasi akan meningkatkan laba bersih tidak selalu 

sejalan dengan kondisi nyata contohnya seperti di PT Asuransi Simas Jiwa 

Unit Syariah karena peningkatan deposito dan sukuk pada beberapa periode 

tidak diikuti oleh kenaikan laba bersih. 

Pada penelitian Maratul Munawaroh, Sucipto dan Bambang 

Kurniawan Pengaruh Giro Wadiah, Tabungan Wadiah dan Deposito 

Terhadap Pertumbuhan Laba Bersih di PT. Bank Muamalat Indonesia. Pada 

penelitian ini menunjukkan hasil bahwa variabel Deposito berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba bersih10. Kemudian penelitian Reda 

Yulina Bathi, Pengaruh Sukuk Mudharabah Terhadap Laba Bersih (Studi 

pada Laporan Keuangan Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia(BEI) Tahun 2013-2016). Pada hasil penelitian ini menunjukkan 

hasil bahwa sukuk mudharabah tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap laba bersih perusahaan11.  

Urgensi pada penelitian ini terletak pada adanya perubahan kondisi 

ekonomi dan investasi syariah periode 2020–2025. Pada periode ini, tingkat 

bagi hasil deposito dan Sukuk mengalami fluktuasi akibat dampak pandemi, 

 
10 Maratul Munawaroh dkk, “Pengaruh Giro Wadiah, Tabungan Wadiah dan Deposito 

Terhadap Pertumbuhan Laba Bersih di PT. Bank Muamalat Indonesi a”, Jurnal AKUA (Akuntansi 

dan Keuangan), 1. no. 2 (2022):312.  
11 Reda Yulina Bathi, “Pengaruh Sukuk Mudharabah Terhadap Laba Bersih (Studi pada 

Laporan Keuangan Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2016”, 

(Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 

90. 
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perubahan kebijakan pemerintah, serta meningkatnya kebutuhan pendanaan 

nasional. Kondisi ini membuat kinerja kedua instrumen tersebut tidak stabil 

seperti sebelumnya. Di sisi lain, perusahaan asuransi syariah menghadapi 

perubahan dana, beban klaim dan persaingan industri, sehingga perusahaan 

harus memastikan bahwa penempatan dana pada deposito maupun sukuk 

benar-benar memberikan kontribusi optimal terhadap peningkatan laba 

bersih. Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 

menilai kembali apakah kedua instrumen investasi tersebut masih efektif 

dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan terutama pada laba bersih. 

Oleh karena itu, perlunya penelitian lanjutan utuk memberikan pemahaman 

empiris yang lebih komprehensif agar perusahaan asuransi dapat 

megoptimalkan instrumen investasi dan menjaga kestabilan profitabiitas 

(laba bersih). 

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai apakah 

Deposito dan Sukuk dapat berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. 

Asuransi Simas Jiwa unit syariah. Sehingga peneliti tertarik meneliti dengan 

judul “Pengaruh Deposito dan Sukuk Terhadap Laba Bersih Pada PT. 

Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah Periode 2020-2025”. 

 

B. Batasan Masalah  

Batasan pada penelitian ini berfokus pada satu institusi, yaitu PT. 

Asuransi Simas Jiwa unit Syariah, sehingga hasilnya tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan ke PT. Asuransi lain di Indonesia. Dengan periode waktu dari 

2020- 2025. Batasan ini ditetapkan untuk menjaga analisis tetap fokus pada 
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hubungan antara istrumen investasi dan Laba besih dalam konteks kinerja 

Simas Jiwa unit Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atasa, maka rumusan masalah ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Apakah Deposito berpengaruh terhadap Laba Bersih pada PT. Asuransi 

Simas Jiwa unit Syariah periode 2020-2025? 

2. Apakah Sukuk berpengaruh terhadap Laba Bersih pada PT. Asuransi 

Simas Jiwa unit Syariah periode 2020-2025? 

3. Apakah Deposito dan Sukuk secara simultan berpengaruh terhadap Laba 

Bersih pada PT. Asuransi Simas Jiwa unit Syariah periode 2020-2025? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian    

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Menganalisis pengaruh Deposito terhadap Laba Bersih pada PT. 

Asuransi Simas Jiwa unit Syariah periode 2020-2025. 

b. Menganalisis pengaruh Sukuk terhadap Laba Bersih pada PT. Asuransi 

Simas Jiwa unit Syariah periode 2020-2025. 

c. Menguji secara bersamaan pengaruh Deposito dan Sukuk terhadap 

Laba Bersih pada PT. Asuransi Simas Jiwa unit Syariah periode 2020-

2025. 
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2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini bermaksud memberikan penguatan 

literatur ekonomi dan investasi syariah melalui peninjauan kembali 

validitas teori-teori yang menjadi pijakan konseptual penelitian. Teori 

tentang deposito sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 7 

Tahun 1992 dan dipertegas oleh teori investasi yang menyatakan bahwa 

peningkatan dana yang ditempatkan pada instrumen investasi syariah 

dapat meningkatkan laba bersih menjadi fokus evaluasi dalam studi ini.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguji keselarasan teori 

dengan kondisi empiris terkini, tetapi juga berpotensi menghasilkan 

temuan yang menguatkan, mengoreksi, atau bahkan merumuskan 

konsep baru terkait hubungan antara deposito, sukuk, dan laba bersih, 

sehingga memperkaya teoritis mengenai profitabilitas lembaga 

keuangan syariah. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

referensi ilmiah dalam bidang lembaga keuangan, khususnya 

mengenai investasi deposito dan sukuk serta pengaruhnya terhadap 

laba bersih perusahaan asuransi syariah.  

 



10 
 

2) Bagi Perusahaan Asuransi Simas Jiwa  

Memberikan informasi empiris tentang efektivitas masing-

masing instrument investasi dalam meningkatkan profitabilitas 

perusahaan asuransi. Hasil ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

dasar pertimbangan manajerial dalam mengelola pengalokasian 

dana investasi secara optimal untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

3) Bagi Peneliti lainnya  

Penulis juga mengharapkan jika hasil dari proses penelitian 

ini dapat berguna dengan baik sebagai referensi bagi penulis-

penulis selanjutnya yang akan meneliti mengenai Deposito, Sukuk 

dan laba bersih khususnya mengenai penelitian yang sejenis 

maupun dengan penggunaan variabel yang berbeda. 
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E. Kajian Terdahulu  

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah penulis 

baca, sebagai berikut: 

1. Padila. 2024. Skripsi. “Pengaruh Deposito, Saham Syariah dan Reksa 

Dana Syariah Terhadap Laba Bersih Pada PT. Asuransi Simas Jiwa 

Unit Syariah”. Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 12 

Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu 

Deposito, Saham Syariah, dan Reksa Dana Syariah. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dan hasil penelitian ini menunjukan 

Deposito secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.  Pada 

Saham Syariah secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih dan variabel Reksa Dana Syariah berpengaruh negatif terhadap laba 

bersih. secara simultan Deposito, Saham Syariah dan Reksa Dana Syariah 

berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. Persamaan dalam penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan metode kuantitatif dan variabel deposito. 

Meskipun memiliki beberapa kesamaan terdapat juga perbedaan 

pada variabel yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini berfokus 

pada pengaruh Deposito dan Sukuk terhadap laba bersih. Sebaliknya 

penelitian terdahulu meneliti pengaruh Deposito, Saham Syariah dan Reksa 

Dana Syariah terhadap Laba Bersih. Dengan demikian, perbedaan utama 

kedua penelitian terletak pada jenis variabel independen yang digunakan.  

 
12 Padila, “Pengaruh Deposito, Saham Syariah dan Reksa Dana Syariah Terhadap Laba 

Bersih Pada PT. Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah”, (Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Curup, 2024), 58.  
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2. Selvina Chintia.  2025.  Skripsi. “Pengaruh Reksadana Syariah, Sukuk 

dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) Terhadap Net Income PT 

BNI Life Incurance Unit Syariah Periode 2020-2024”. Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam13.   

Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu 

Reksadana Syariah, Sukuk dan Surat Berharga Syariah Negara. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif dan hasil penelitian ini 

menunjukan secara parsial sukuk berpengaruh signifikan  terhadap  net 

income. Sedangkan reksadana syariah menunjukkan hasil tidak 

berpengaruh signifikan terhadap net income. Sedangkan secara  simultan  

atau bersama-sama Reksadana Syariah, Sukuk, dan SBSN berpengaruh   

signifikan terhadap net income.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

penggunaan metode kuantitatif sebagai pendekatan penelitian. Adapun 

perbedaannya terdapat pada variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pengaruh Deposito dan Sukuk terhadap laba bersih sedangkan 

penelitian terdahulu meneliti tentang Pengaruh Reksadana, Sukuk, dan 

SBSN terhadap net income. 

 
13 Selvina Chintia, “ Pengaruh Reksadana Syariah, Sukuk dan Surat Berharga Syariah 

Negara (SBSN) Terhadap Net Income PT BNI Life Incurance Unit Syariah Periode 2020-2024 ”, 

(Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2025), 61.  
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3. Muhammad Zidane Dwita Putra, Nunung Nurhayati, Galih Purnama 

Siddik.  2024. Jurnal. ”Pengaruh Tabungan Mudharabah dan 

Deposito Mudharabah terhadap Laba Bersih”. Vol. 10, No. 3.14  

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu 

Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini kuantitatif assosiatif dan hasil penelitian ini 

menunjukan secara  parsial  bahwa Deposito Mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Laba pada PT. Bank Syariah Indonesia 

tbk.  

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel Tabungan 

Mudharabah dan perusahaan yang diteliti, dimana pada penelitian 

terdahulu berfokus pada laba Bank Syariah Indonesia sedangkan pada 

penelitian ini berfokus pada pengaruh deposito dan sukuk terhadap laba 

bersih perusahaan asuransi syariah.  

4. Danu Prasetyo. 2022. Skripsi. “Pengaruh Sukuk Mudharabah 

Terhadap Laba Bersih Pada Bank Muamalat Indonesia Tbk Tahun 

2008-2021”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.15 

Pada penelitian ini menggunakan satu variabel independen yaitu 

Sukuk Mudharabah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

kuantitatif deskriptif dan hasil penelitian ini menunjukan secara parsial 

sukuk mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.  

 
14 Muhammad Zidane Dwita Putra dkk, “Pengaruh Tabungan Mudharabah dan Deposito 

Mudharabah Terhadap Laba Bersih”, Jurnal Investasi, 10. no. 3 (2024): 111.   
15 Danu Prasetyo, “Pengaruh Sukuk Mudharabah Terhadap Laba Bersih Pada Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2008-2021”, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2022), 57.  



14 
 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode 

kuantitatif, namun ada juga perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu 

pada fokus penelitian yang mana penelitian terdahulu berfokus pada 

lembaga keuangan bank sedangkan penelitian yang akan diteliti berfokus 

pada laba bersih perusahaan asuransi.  

5. Maratul Munawaroh, Sucipto dan Bambang Kurniawan. 2022.  

Jurnal. “Pengaruh Giro Wadiah, Tabungan Wadiah dan Deposito 

Terhadap Pertumbuhan Laba Bersih di PT. Bank Muamalat 

Indonesia”. Vol. 1 No. 3.16 

Variabel dalam penelitian ini ada 3 yaitu Giro Wadiah, Tabungan 

Wadiah dan Deposito. Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode 

kuantitatif deskriptif dan hasil penelitian menunjukkan bahwa deposito 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba bersih.  Persamaan pada 

penelitian yang penulis teliti adalah sama-sama meneliti tentang deposito.  

Namun ada juga perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu 

berfokus pada Giro Wadiah, Tabungan Wadiah, dan Deposito pada Bank 

Muamalat sedangkan penelitian yang akan di teliti menggunakan dua 

variabel yaitu Deposito, dan Sukuk dan tempat yang dipilih adalah 

perusahaan Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah yang sudah terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 
16 Maratul Munawaroh dkk, “Pengaruh Giro Wadiah, Tabungan Wadiah dan Deposito 

Terhadap Pertumbuhan Laba Bersih di PT. Bank Muamalat Indonesia”, Jurnal AKUA (Akuntansi 

dan Keuangan ), 1. no. 3 (2022): 312.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Teori Investasi Syariah  

Teori investasi syariah digunakan sebagai landasan utama dalam 

penelitian ini karena mampu menjelaskan hubungan antara penempatan 

dana pada instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip syariah dengan 

tujuan memperoleh keuntungan di masa mendatang. Investasi syariah 

merupakan sarana berinvestasi sesuai dengan prinsip dan hukum Islam.  

Investasi syariah adalah bentuk investasi yang menggabungkan pengelolaan 

keuangan dengan prinsip utama yaitu menjauhi riba, gharar, dan 

menghindari perusahaan yang terlibat dalam industri yang dilarang seperti 

alkohol, perjudian, dan unsur lainnya. Investasi syariah menurut Sunariyah 

didefinisikan sebagai penempatan atau penanaman modal untuk satu atau 

lebih aktiva yang dimiliki dengan jangka waktu tertentu dengan harapan 

mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang1. 

1. Asuransi Syariah  

a. Pengertian Asuransi Syariah  

Dalam bahasa Arab, istilah yang menjadi dasar kata asuransi 

berkaitan dengan konsep at-ta’min (saling melindungi), at-ta’kaful 

(saling menjamin), dan at-ta’domun (tanggung jawab bersama). 

Pihak penanggung disebut mu’ammin, kafil, atau dhomin, sedangkan 

pihak tertanggung dikenal dengan istilah mu’amman lahu, makfûl 

 
1 Lalu Muhammad Fahri, Investasi Syariah, (Yogyakarta:Hikam Media Utama, 2024), 15-

16.  
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lahu, atau madhmûn lahu. Secara etimologis, kata at-ta’mîn berasal 

dari akar kata ‘amanah yang mengandung makna keamanan, 

perlindungan, serta keadaan bebas dari rasa khawatir.2 

Ensiklopedia Hukum Islam menyebutkan bahwa asuransi 

atau at-ta’min merupakan transaksi perjanjian antara dua pihak. 

Pihak yang satu mempunyai kewajiban untuk membayar iuran, dan 

pihak lainnya bertanggung jawab memberikan jaminan penuh 

kepada pihak pembayar iuran apabila terjadi sesuatu terhadapnya, 

sesuai dengan isi perjanjian yang dibuat bersama.3  

Secara terminologis, asuransi syariah dipahami sebagai 

suatu mekanisme untuk menghadapi berbagai musibah yang dapat 

terjadi dalam kehidupan manusia. Setiap individu selalu berhadapan 

dengan kemungkinan bencana yang dapat menghilangkan atau 

mengurangi nilai ekonominya, baik terkait dirinya sendiri maupun 

usahanya, akibat kematian, kecelakaan, sakit, ataupun usia lanjut. 

Sementara itu, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 

mendefinisikan asuransi merupakan pertanggungan sebagai 

perjanjian antara dua pihak atau lebih, di mana pihak penanggung 

bersedia mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima 

premi sebagai imbalan untuk memberikan penggantian atas 

kerugian, kerusakan, atau hilangnya keuntungan yang mungkin 

terjadi, serta atas tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 

 
2 Kisanda Midsen dan Ali Nur Ahmad, “Hukum Akad Dan Investasi Pada Asuransi Dalam 

Perspektif Fikih Muamalah” 9. no. 1 (2023): 1106. 
3Muhaimin, Hukum Asuransi : Asuransi Konvensional dan Asuransi Syariah, (Mataram: 

Pustaka Bangsa, 2016), 32.  
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mungkin muncul dari suatu kejadian tidak pasti, atau memberikan 

pembayaran berdasarkan hidup atau meninggalnya orang yang 

dipertanggungkan4. 

b. Dasar Hukum Asuransi Syariah  

1) Menurut Fatwa DSN-MUI  

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN MUI/ 

X/2011 disebutkan Asuransi Syariah (ta’min, takaful, 

tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong 

di antara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam 

bentuk asset atau tabarru’ memberikan pola pengembalian 

untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan yang 

sesuai syariah).  

Hal ini identik dengan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) 

No. 18/PMK.010/2010 tentang Penerapan Prinsip Dasar 

Penyelenggaraan Usaha Asuransi dan Usaha Reasuransi dengan 

Prinsip Syariah pada Pasal 1 ayat (1) yang menyebutkan bahwa 

asuransi berdasarkan prinsip syariah adalah usaha saling tolong-

menolong (ta’awun) dan melindungi (takaful) di antara para 

peserta melalui pembentukan kumpulan dana (dana tabarru’) 

yang dikelola sesuai prinsip syariah untuk menghadapi risiko 

tertentu.5 

 
4  Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 212.  
5 Muhammad Ajib , Asuransi Syariah, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019), 41–42. 
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2) Landasan Al-Qur’an  

Dalam Al-qur’an dikatakan bahwa, sesama manusia diwajibkan 

untuk saling tolong-menolong dalam hal kebaikan. Hal ini 

sebagaimana firman Allah. SWT. yaitu: 

ثْم   وَالْعدُْوَان     وَ تعَاَوَنوُْا عَلىَ الْب ر    وَالتَّقْوٰى   وَلَْ  تعَاَوَنوُْا  عَلىَ الْْ 

قاَب   يْدُ  الْع   وَاتَّقوُ  اٰللَّه  ا نَّ  اٰللَّ  شَد 

Artinya: “ Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan, bertakwalah kepada Allah, 

sungguh Allah sangat berat siksa-Nya ”. (Q.S. Al-Maidah:2).6 

 

c. Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah  

Asuransi syariah berpegang pada prinsip ta’awunu ‘ala al-

birr wa al taqwa (saling membantu dalam kebaikan dan ketakwaan) 

dan al-ta’min (memberikan rasa aman). Prinsip tersebut menjadikan 

para peserta sebagai satu kesatuan yang saling menjamin serta 

menanggung risiko bersama. Hal ini berbeda dengan asuransi 

konvensional karena asuransi syariah menggunakan akad takafuli, 

yakni bentuk perjanjian yang menekankan rasa kebersamaan dalam 

menanggung risiko bersama-sama, bukan akad tabaduli berupa 

pertukaran premi dengan nilai pertanggungan7. 

 
6 Quran nu online, “Al-Maidah ayat 2”, (diakses pada 5 Desember 2025), 

https://quran.nu.or.id/al-maidah/2 
7Mukhsinun, Utihatli Fursotun, “Dasar Hukum Dan Prinsip Asuransi Syariah di 

Indonesia”,  Jurnal Ilmu Ekonomi Islam 3. no. 1 (2019):59.  

https://quran.nu.or.id/al-maidah/2
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Adapun prinsip-prinsip dalam asuransi syariah, yaitu: 

1) Tauhid  

Merupakan landasan pokok dalam syariah Islam yang 

menegaskan bahwa setiap tindakan dan pembentukan hukum 

harus mencerminkan nilai-nilai yang bersumber dari ajaran 

Allah SWT. 

2) Keadilan  

Dalam asuransi, prinsip keadilan diwujudkan melalui 

keseimbangan hak dan kewajiban antara peserta dan perusahaan 

asuransi sebagaimana akad yang telah disepakati. 

3) Tolong-menolong (ta’awun) 

Dalam kegiatan asuransi antar anggota harus didasari tolong-

menolong, dengan membantu, meringankan beban antar anggota 

yang mengalami musibah atau kerugian8. 

4) Kerja sama  

Kerja sama merupakan salah satu prinsip penting dalam 

ekonomi Islam. Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah 

memiliki tugas untuk menciptakan kedamaian dan 

kesejahteraan. Dalam kehidupan manusia tidak hanya berperan 

sebagai individu tetapi juga sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan satu sama lain. 

 
8 Angga Syahputra, Investasi Syariah (Konsep dan Ragam Jenis Investasi Sesuai Syariat 

Islam) , (Yogyakarta : Penerbit Amara Books, 2020), 137-138.  
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5) Amanah  

Prinsip amanah dalam perusahaan dapat diwujudkan melalui 

pertanggung jawaban perusahaan dalam menyampaikan laporan 

keuangan setiap periode. Perusahaan asuransi perlu memberikan 

kesempatan kepada anggota untuk melihat dan mengetahui 

laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan yang disajikan 

harus menunjukkan kejujuran, keadilan, dan sesuai dengan 

prinsip muamalah, serta diperiksa oleh auditor publik. 

6) Kerelaan  

Dalam ekonomika islami prinsip kerelaan adalah transaksi 

yang dilandasi oleh kerelaan angota bukan dengan keterpaksaan, 

prinsip kerelaan diterapkan dengan adanya kesediaan anggota 

untuk membayarkan sejumlah dana premi (iuran) kepada 

perusahaan asuransi. Dana tersebut digunakan sebagai dana 

sosial untuk membantu anggota lain yang mengalami musibah 

atau kerugian9. 

d. Asuransi Jiwa Syariah  

Berdasarkan Pasal 1 angka (1) Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 1992, asuransi jiwa merupakan perjanjian antara penanggung 

dan tertanggung di mana pihak penanggung berkewajiban 

memberikan sejumlah uang pertanggungan atau santunan kepada 

tertanggung maupun ahli waris sebagai imbal atas pembayaran 

premi, apabila terjadi risiko yang telah diperjanjikan seperti 

 
9Hernita dan Fauzi Arif Lubis, “ Implementasi Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah Pada Pt. 

Prudential Syariah Binjai ", Bata Ilyas Educational Management Review 3. no. 1 (2023): 82. 
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meninggal dunia atau risiko lainnya yang menjadi objek 

pertanggungan10.  

2. Deposito  

Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, deposito 

merupakan simpanan berjangka berdasarkan akad mudharabah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

kesepakatan antara nasabah kepada pihak deposan.11 Deposito adalah 

simpanan pihak ketiga di Lembaga keuangan bank yang penyetoran dan 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada periode tertentu sesuai 

perjanjian kedua belah pihak, sehingga deposito juga disebut simpanan 

berjangka. 

Namun dalam konteks asuransi syariah  deposito tidak digunakan 

secara langsung sebagai produk utama, hal ini karena kegiatan usaha 

asuransi diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang 

Perasuransian yang menekankan pada pengelolaan risiko dan dana 

peserta melalui mekanisme tabarru’ dan investasi. Dana yang 

terkumpul dalam asuransi syariah kemudian di investasikan ke berbagai 

instrumen yang sesuai prinsip syariah. Dengan demikian deposito dalam 

asuransi syariah bukan merupakan produk yang ditawarkan kepada 

peserta melainkan menjadi bagian instrumen investasi untuk mengelola 

dana agar menghasilkan keuntungan (return) yang optimal. 

 
10 Muhammad Ajib , Asuransi Syariah, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019), 66-67. 
11 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, (Jakarta, Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2008),  Pasal 1 angka 22. 
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Adapun jenis-jenis mengenai deposito, yaitu :  

a. Deposito berjangka  

Deposito berjangka merupakan jenis deposito yang 

diterbitkan dengan jangka waktu tertentu. Masa penempatan dana 

pada deposito ini umumnya beragam, mulai dari 1, 3, 4, 6, 12, 18, 

hingga 24 bulan deposito berjangka dapat diterbitkan atas nama 

individu maupun badan atau lembaga. Dengan demikian, pada bilyet 

deposito berjangka tercantum secara jelas nama pemilik deposito 

baik perseorangan maupun lembaga yang bersangkutan12. 

b. Sertifikat deposito  

Sertifikat deposito merupakan produk yang memiliki 

karakteristik serupa dengan deposito, tetapi memiliki perbedaan 

dalam prinsip penerbitannya. Sertifikat deposito adalah instrumen 

utang yang diterbitkan oleh bank maupun lembaga keuangan kepada 

investor. Instrumen ini umumnya memiliki jangka waktu 2, 3, 6, dan 

12 bulan. Berbeda dengan deposito berjangka, sertifikat deposito 

diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat, sehingga di dalamnya 

tidak dicantumkan nama individu maupun badan hukum tertentu 

sebagai pemilik. Selain itu, sertifikat deposito dapat 

dipindahtangankan atau diperjualbelikan kepada pihak lain sebelum 

jatuh tempo. 

 
12 Padli, Pengantar Perbankan, (Banjarmasin: Poliban Press, 2021), 46.  
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c. Deposit on call 

Deposit on call merupakan simpanan berjangka minimal 7 

hari dan kurang dari 1 bulan yang diterbitkan atas nama dengan 

nominal relatif besar misalnya 50.000.000 (lima puluh juta rupiah). 

Pencairan bagi hasil dilakukan saat deposito dicairkan, dengan 

pemberitahuan kepada pihak penerbit beberapa hari sebelum 

pencairan13. 

Fungsi Deposito ditinjau dalam dua hal, yaitu : 

a. Fungsi intern  

Deposito dalam hal ini memiliki peran yang penting dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan operasional lembaga keuangan, 

baik perbankan maupun perusahaan asuransi. Produk simpanan ini 

menjadi salah satu sumber dana yang dapat dimanfaatkan sebagai 

modal karena pengelolaannya relatif mudah serta memiliki jangka 

waktu penyimpanan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b. Fungsi ekstern  

Ditinjau dari hubungan dengan pihak eksternal, bank 

maupun perusahaan asuransi berfungsi sebagai lembaga keuangan 

yang memberikan layanan atau jasa untuk mendukung kelancaran 

proses pembayaran dan perputaran uang dalam kegiatan ekonomi14.  

 
13 Nurul Ichsan Hasan,  Pengantar Perbankan, (Jakarta: Gaung Persada Press Group, 

2014), 117. 
14 Wahyuni , “Pengaruh Suku Bunga Deposito Terhadap Perkembangan Dana Deposito”, 

jurnal Ekonomi dan Bisnis 1. no. 1 (2023): 62.  
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3. Sukuk  

Sukuk secara etimologi, berasal dari bahasa Arab sukuk 

merupakan jamak dari sakk yaitu, sertifikat finansial yang serupa 

dengan obligasi syariah15. Sukuk merupakan instrumen pembiayaan 

ataupun pinjaman terstruktur oleh pemegang sukuk, sukuk juga 

didefinisikan sertifikat yang dapat diperdagangkan kepemilikan dengan 

memberikan hak dari pendapatan investasi16. 

Pada prinsipnya sukuk merupakan instrumen investasi yang diterbitkan 

berdasarkan suatu transaksi atau akad syariah yang melandasinya. 

Sukuk diterbitkan dengan suatu underlying asset dengan prinsip 

syariah17. Dalam Fatwa DSN-MUI No: 137/DSN-MUI/X/2020 

Tentang sukuk menjelaskan sukuk adalah surat berharga syariah yang 

berupa sertifikat atau bukti kepemilikan yang bernilai sama dan 

mewakili bagian kepemilikan yang tidak bisa ditentukan batas-batasnya 

atas aset yang mendasarinya18. 

a. Jenis-jenis sukuk  

Adapun jenis sukuk menurut (Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial Institutions) AAOIFL sebagai 

berikut:  

 
15 Dahlia Bonang, Abdul Hadi Sukmana,  Manajemen Keuangan dan Investasi Syariah, 

(Mataram: Sanabil, 2020), 94.  
16 Riska Permatalia dan Muhammad Istan, “Analisis Pengaruh Penerbitan Sukuk Terhadap 

Abnormal Return Perusahaan Di Indonesia”, Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 8. 

no. 2 (2020): 226. 
17 Angga Syahputra, Investasi Syariah (Konsep dan Ragam Jenis Investasi Sesuai Syariat 

Islam) , (Yogyakarta : Penerbit Amara Books, 2020), 115.  
18 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Fatwa DSN-MUI No. 137/DSN-

MUI/X/2020 Tentang Sukuk (Jakarta, DSN-MUI, 2020), 5.  
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1) Sukuk ijarah  

Merupakan sukuk yang diterbitkan berdasarkan akad ijarah 

atau sewa sebagaimana salah satu pihak memberikan hak 

manfaat atas suatu aset kepada pihak lain dengan imbalan 

tertentu sesuai harga dan jangka waktu yang telah disepakati. 

Tanpa terjadinya perpindahan kepemilikan aset melainkan 

perpindahan hak manfaatnya saja.  

2) Sukuk mudharabah  

Adalah sukuk yang diterbitkan menggunakan akad 

mudharabah, yaitu kerja sama antara pemilik modal dengan 

pengelola modal. Keuntungan yang didapatkan dibagi sesuai 

kesepakatan serta kerugian menjadi tanggung jawab pemilik 

modal selagi bukan akibat kelalaian pengelola19.  

3) Sukuk musyarakah  

Ini adalah sukuk yang diterbitkan berdasarkan perjanjian 

kemitraan antara dua pihak atau lebih yang mengumpulkan 

modal mereka untuk menjalankan suatu usaha. Keuntungan dan 

kerugian dibagi sesuai dengan proporsi kontribusi modal 

masing-masing pihak.  

4) Sukuk isthisna’ 

Diterbitkan dengan akad istishna’ dimana para pihak 

menyepakati skema pembiayaan untuk suatu proyek atau 

 
19 Enceng Lip Syaripudin dkk, “Sukuk Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”, Jurnal 

Naratas 4. no. 2 (2024): 6.   
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barang dengan barang. Dan waktu tempo penyerahan dan 

spesifikasi ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama20.  

b. Karakteristik sukuk  

Adapun karakteristik sukuk sebagai berikut:   

1) Merupakan bukti kepemilikan atas aset nyata atau hak manfaat 

suatu aset.  

2) Pendapatan berupa imbal hasil, margin, atau bagi hasil sesuai 

akad syariah.  

3) Terbebas dari unsur riba, gharar, dan maisir sehingga sesuai 

prinsip syariah.  

4) Memiliki aset dasar (underlying asset) sebagai pendukung 

penerbitannya.  

5) Menggunakan Proceeds (hasil jual) sesuai prinsip syariah.  

4. Laba Bersih  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Laba adalah 

selisih lebih antara harga penjualan dengan harga pembeliannya. Laba 

bersih adalah selisih antara pendapatan perusahaan dan seluruh biaya 

yang dikeluarkan selama periode waktu tertentu. Laba bersih dihitung 

secara berkala untuk memberikan gambaran umum mengenai hasil 

akhir dari kegiatan operasional perusahaan. Besarnya laba bersih dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dan mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengelola 

operasional bisnisnya. Selain itu, laba bersih memainkan peran penting 

 
20 Maula Nasrifah, “Sukuk (Obligasi Syariah) Dalam Perspektif Keuangan Islam”, Jurnal 

Hukum Islam: Asy- Syari'ah, 5. no. 2 (2019): 72.  
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sebagai dasar penetapan target laba yang ingin dicapai perusahaan, 

karena tingkat laba yang diperoleh akan memberikan dampak pada 

keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan21. Berikut rumus 

perhitungan laba bersih: 

Laba bersih = Total pendapatan-Total pengeluaran 

Laba bersih merupakan salah satu indikator yang digunakan 

untuk menilai tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Profitabilitas 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui penjualan, total aset, atau modal sendiri. Oleh karena itu, 

informasi mengenai profitabilitas merupakan faktor penting bagi 

investor terutama investor jangka panjang dalam mengevaluasi kinerja 

suatu perusahaan. Selain itu, profitabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dari keberhasilannya dalam 

memanfaatkan aset secara efektif dan produktif. Dengan demikian, 

profitabilitas dapat diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh 

dalam periode tertentu dengan total aset atau modal perusahaan22. 

Keuntungan perusahaan asuransi syariah diperoleh melalui 

mekanisme pembagian keuntungan yang didasarkan pada pengelolaan 

dana pemegang polis sesuai dengan prinsip mudharabah. Pendapatan 

 
21Elena Rahmatika dkk, ‘Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah Terhadap Laba 

Bersih Pada Bank Umum Syariah di Indonesia  Periode 2015-2019’, JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA ( 

Manajemen , Ekonomi , Dan Akuntansi ) 5. no. 1 (2021): 841. 
22 Padila, “Pengaruh Deposito, Saham Syariah dan Reksadana Syariah Terhadap Laba 

Bersih Pt. Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah”, (Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut 

Agama Islam Negeri Curup,  2024), 31-32. 
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premi berasal dari kewajiban pembayaran pemegang polis kepada 

perusahaan asuransi syariah, sebagaimana ketentuan yang disepakati 

oleh kedua belah pihak. Sementara itu, laba sering digunakan untuk 

mengukur efisiensi suatu perusahaan karena mencerminkan hasil nyata 

dari kegiatan operasionalnya23.  

Menurut konsep maqashid syariah, salah satu tujuan utama 

syariat adalah pertama menjaga agama (hifzh al-diin). Islam 

memberikan hak dan kebebasan individu, termasuk kebebasan 

beragama dan beribadah24. Artinya dalam asuransi menjaga agama 

terletak pada pelaksanaan asuransi syariah yang sesuai dengan 

ketentuan Islam yang terhindar dari riba, gharar, dan maisir.  Kedua 

menjaga harta (hifzh al-mal) adalah salah satu sebab agar dapat 

bertahan hidup, maka dari itu syariat membolehkan menghasilkan harta 

dan berusaha mendapatkan harta dengan cara yang halal lagi benar25.  

Dalam konteks perusahaan asuransi syariah pengelolaan dana investasi 

dilakukan untuk menjaga serta mengembangkan harta perusahaan 

secara halal dan produktif. 

Ketiga menjaga jiwa (hifzh al-nafs) upaya menjaga 

keberlangsungan hidup manusia serta melindungi keselamatan diri. 

Dalam Islam perlindungan terhadap kehidupan Islam dengan jalan 

 
23Rintan Melvinka Sari, “Pengaruh Pendapatan Underwriting dan Hasil Investasi 

Terhadap Laba Bersih Perusahaan AXA Mandiri Financial Service Unit Syariah 2020-2024”, 

(Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2025), 34.  
24 Asnawi, Yabib Fikri Rambe dkk “Maqashid Syariah Sebagai Tujuan Ekonomi Islam”, 

Journal of Business Economics and Management 1. no. 2 (2024): 142. 
25 Suhaimi dkk, “Al-maqâshid Al- Syarî'ah, Teori Implementasi", Sahaja : Journal Shariah 

and Humanities  2. no. 1 (2023): 166. 
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pernikahan. Dalam asuransi syariah prinsip ini tercermin melalui 

pemberian perlindungan finansial terhadap resiko kehidupan, seperti 

sakit, kecelakaan maupun kematian26. 

a. Unsur-unsur laba  

1) Pendapatan  

Pendapatan adalah uang atau keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dari kegiatan usahanya selama periode tertentu.  

2) Beban  

Beban adalah biaya atau pengeluaran yang harus dibayar 

perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya.  

3) Penghasilan  

Penghasilan adalah keuntungan akhir yang diperoleh 

perusahaan setelah seluruh pendapatan dikurangi dengan semua 

beban dan kerugian dalam satu periode tertentu27. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi laba  

1) Pendapatan premi  

Iuran premi merupakan kewajiban finansial yang harus 

dibayarkan peserta kepada pihak penanggung sesuai perjanjian 

yang telah disepakati. Perusahaan asuransi menentukan 

besarnya premi berdasarkan tingkat risiko yang dijamin serta 

beberapa faktor yaitu prinsip bagi hasil, tabel mortalitas atau 

 
26 Intan dkk,  “Maqashid Al- Syari ’ ah Tujuan Dan Prinsip Dalam Hukum Islam”, Jurnal 

Cendikia ISNU-SU (JCISNU) 1. no. 3  (2024): 235. 
27 Laily Ramadhani dan Alda Revianti Br Sembiring, “Pengaruh Harga Pokok Terhadap 

Laba Bersih Pada PT. Multi Bintang Indonesia, tbk”, Jurnal Visi Ekonomi Akuntansi dan 

Manajemen 5 no. 2 (2023): 5. 
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tingkat kematian dan biaya asuransi yang adil dan tidak 

merugikan perusahaan.  

2) Beban klaim  

Beban klaim merupakan biaya yang harus dibayarkan 

perusahaan asuransi kepada pemegang polis atas risiko yang 

terjadi. Beban klaim muncul ketika terjadi peristiwa yang 

ditanggung dalam polis, seperti kecelakaan, sakit, dan 

meninggalnya tertanggung.  

3) Biaya operasional  

Adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

menjalankan kegiatan operasional sehari-hari. Semakin rendah 

biaya operasional yang digunakan semakin tinggi laba yang di 

hasilkan28.  

 

B. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran merupakan landasan konseptual yang 

digunakan untuk menjelaskan arah penelitian yang di dasarkan pada hasil 

kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan terhadap topik 

penelitian29. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut Deposito dan Sukuk 

dihipotesiskan berpengaruh terhadap laba bersih pada PT Asuransi Simas 

 
28 Dwi Ayu Fitrianty dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba Perusahaan 

Asuransi Umum Unit Usaha Syariah Di Indonesia”, Journal of Applied Islamic Economics and 

Finance 3. no. 1 (2022): 207. 
29 Anita Sari dkk,  Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Jayapura: CV. Angkasa Pelangi, 

2023), 71.  
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Jiwa unit syariah. Berdasarkan dugaan sementara tersebut maka dapat 

dikembangkan kerangka pikir penelitian sebagai berikut. 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran  

 

 

Keterangan:  

a.                              : pengaruh secara parsial 

b.                              : pengaruh secara simultan    

Deposito  = Pengaruh Laba Bersih secara parsial 

Sukuk  = Pengaruh Laba Bersih secara parsial 

Deposito dan Sukuk = Pengaruh Laba Bersih secara simultan. 

Gambar kerangka pikir di atas menggambarkan hubungan antara 

beberapa variabel yang mempengaruhi profitabilitas Pada PT. Asuransi 

Simas Jiwa Unit Syariah. Variabel-variabel tersebut adalah Deposito 

(X1) dan Sukuk (X2). Model ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 

tersebut di hipotesiskan secara langsung mempengaruhi Laba Bersih 

pada PT. Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah. 

Deposito 

(X1)               

Sukuk  

(X2) 

Laba Bersih 

(Y) 
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C. Hipotesis  

Hipotesis adalah pernyataan formal yang menggambarkan 

hubungan yang diharapkan antara variabel independen dan variabel 

dependen30. Hipotesis  adalah dugaan awal yang diajukan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian, yang sebelumnya telah disusun dalam bentuk 

pernyataan. Hipotesis disebut sebagai dugaan sementara karena jawabannya 

hanya didasarkan pada teori-teori yang relevan dan belum diuji 

menggunakan data empiris. Berdasarkan ketentuan bahwa Ha menunjukkan 

adanya pengaruh dan Ho menunjukkan tidak adanya pengaruh serta sesuai 

dengan rumusan masalah yang diajukan, hipotesis dalam penelitian ini 

berikut: 

1. Pengaruh Deposito Terhadap Laba Bersih Pada PT. Simas Jiwa Unit 

Syariah Periode 2020-2025.  

Penelitian oleh Maratul Munawaroh, Sucipto dan Bambang 

Kurniawan “Pengaruh Giro Wadiah, Tabungan Wadiah dan Deposito 

Terhadap Pertumbuhan Laba Bersih di PT. Bank Muamalat 

Indonesia”31, menunjukkan hasil yaitu deposito berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba bersih di Bank Muamalat Indonesia, namun pada 

penelitian Muhammad Zidane Dwita Putra, Nunung Nurhayati, Galih 

Purnama Siddik dengan judul “Pengaruh Tabungan Mudharabah dan 

Deposito Mudharabah terhadap Laba”, menunjukkan hasil yang berbeda 

 
30 Jim Hoy Yam dan Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif”, Jurnal Ilmu 

Administrasi 3. no. 2 (2021): 102.  
31 Maratul Munawaroh dkk, “Pengaruh Giro Wadiah, Tabungan Wadiah dan Deposito 

Terhadap Pertumbuhan Laba Bersih di Pt. Bank Muamalat Indonesia”, Jurnal AKUA (Akuntansi 

dan Keuangan), 1. no. 2 (2022): 312.  
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yang mana deposito mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

laba.  Penelitian oleh Padila, dengan judul “Pengaruh Deposito, Saham 

Syariah dan Reksadana Syariah Terhadap Laba Bersih PT. Asuransi 

Simas Jiwa Unit Syariah dengan hasil penelitian menunjukkan hasil 

bahwa Deposito memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, maka dirumuskan hipotesis 

yaitu:  

Ha1: Deposito berpengaruh terhadap Laba Bersih pada PT. 

Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah.  

2. Pengaruh Sukuk Terhadap Laba Bersih Pada PT. Simas Jiwa Unit 

Syariah Periode 2020-2025. 

Penelitian oleh Selvina Chintia dengan judul “Pengaruh Reksadana 

Syariah, Sukuk dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) Terhadap 

Net Income PT BNI Life Insurance Unit Syariah Periode 2020-2024” 

menunjukkan hasil bahwa Sukuk berpengaruh terhadap laba bersih BNI 

Life Insurance32. Penelitian yang dilakukan oleh Oke Luthfiani Hamzah 

dengan judul “Pengaruh Penerbitan Sukuk Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Tahun 2017-2021” menunjukkan hasil yang berbeda yang 

mana penerbitan sukuk tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Selanjutnya, penelitian oleh Reda Yulina Bathi 

dengan judul “Pengaruh Sukuk Mudharabah Terhadap Laba Bersih 

(Studi Pada Laporan Keuangan Perusahaan yang Terdaftar di Bursa 

 
32 Selvina Chintia, “ Pengaruh Reksadana Syariah, Sukuk dan Surat Berharga Syariah 

Negara (SBSN) Terhadap Net Income PT BNI Life Incurance Unit Syariah Periode 2020-2024 ”, 

(Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2025), 61. 
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Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2018” menunjukkan hasil bahwa 

sukuk mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, maka 

dirumuskan hipotesis yaitu:  

Ha2: Sukuk tidak  berpengaruh terhadap Laba Bersih pada PT. 

Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah.  

3. Pengaruh Deposito dan Sukuk Terhadap Laba Bersih Pada PT. Asuransi 

Simas Jiwa Unit Syariah 2020-2025. 

Pernyataan sementara ini dilandasi peneliti terdahulu dalam skripsi 

yang ditulis oleh Muhammad Zidane Dwita Putra, Nunung Nurhayati, 

Galih Purnama Siddik dengan judul “Pengaruh Tabungan Mudharabah 

dan Deposito Mudharabah terhadap Laba” dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara bersamaan Tabungan Mudharabah dan 

Deposito Mudharabah berpengaruh terhadap laba bersih33. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo Adi  dengan judul “Pengaruh 

Sukuk, Reksadana Syariah, dan Saham Syariah Terhadap Economic 

Growth di Indonesia Tahun 2017-2024” menunjukkan hasil secara 

simultan Sukuk, Reksadana Syariah, dan Saham Syariah berpengaruh 

signifikan terhadap economic growth di Indonesia.  

Ha3: Deposito dan Sukuk secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Laba Bersih PT. Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah 

periode 2020-2025. 

 

 
33 Muhammad Zidane Dwita Putra dkk, “Pengaruh Tabungan Mudharabah dan Deposito 

Mudharabah Terhadap Laba Bersih”, Jurnal Investasi 10. no. 3 (2024): 111.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian 

yang dilakukan secara sistematis untuk mengkaji fenomena melalui data 

yang dapat diukur dan dianalisis menggunakan teknik statistik1. Pendekatan 

yang digunakan adalah asosiatif kausal, yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan serta pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dalam penelitian ini Deposito (X1) dan Sukuk (X2) diuji untuk mengetahui 

pengaruhnya, baik secara pars ial maupun simultan terhadap Laba Bersih 

(Y) pada PT. Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah periode 2020–2025. 

 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki 

karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lalu diambil 

kesimpulannya. Populasi tidak hanya berupa manusia, tetapi juga dapat 

berupa benda atau hal lain yang menjadi objek penelitian. Jadi, populasi 

bukan hanya dilihat dari jumlahnya saja melainkan juga dari karakteristik 

yang dimiliki objek atau subjek tersebut. Dengan demikian, populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan triwulanan PT Asuransi 

Simas Jiwa unit syariah dari tahun 2020-2025. Subjek penelitian ini adalah 

 
1 Karimuddin Abdullah dkk,  Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Aceh:Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2022), 1.  
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PT Asuransi Simas Jiwa unit syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) periode 2020-2025.  

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

biaya, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu2. Untuk menguji pengaruh instrumen investasi 

terhadap profitabilitas perusahaan asuransi, penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh (total sampling) di mana setiap elemen populasi 

diambil sebagai sampel. Oleh karena itu, sampel penelitian ini terdiri dari 

24 sampel laporan keuangan triwulanan PT Asuransi Simas Jiwa unit 

syariah dari tahun 2020-2025 yang semuanya  dianalisis tanpa 

mengeluarkan satu pun. 

 

C. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan time series (deret 

waktu), yaitu data yang dikumpulkan dalam periode waktu tertentu dan 

telah tersedia dalam bentuk dokumentasi, maka dilakukan uji autokorelasi 

untuk memastikan tidak terdapat korelasi residual antar periode yang dapat 

mempengaruhi validitas model regresi Data sekunder ini berbentuk angka-

angka finansial yang memungkinkan dilakukan pengukuran secara statistik 

 
2 Abigail Soesana dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2023), 39-41.   
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terhadap hubungan antar variable Deposito (X1) dan Sukuk (X2) terhadap 

Laba Bersih (Y). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer 

dan sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan langkah 

penting. Karena yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan 

masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan3.  

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui metode dokumentasi, 

yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengakses dan 

mencatat informasi dari dokumen resmi perusahaan yang telah 

dipublikasikan pada situs resmi https://about.simasjiwa.co.id/kinerja. Data 

tersebut meliputi jumlah investasi Deposito, nilai Sukuk, serta nilai Laba 

Bersih pada setiap periode laporan yang telah dipublikasikan. 

 

E. Metode Analisis Data 

Adapun analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan 

menggunakan bantuan dari program SPSS 2022 setelah seluruh data 

berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis melalui beberapa metode 

pengujian yaitu: 

 
3Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), 17. 

https://about.simasjiwa.co.id/kinerja
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1. Analisis Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

atau deskripsi mengenai suatu data berdasarkan berbagai ukuran statistik, 

seperti nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, nilai maksimum, 

nilai minimum, jumlah data (sum), rentang data (range), kurtosis, serta 

skewness (kemencengan distribusi data).  

Analisis deskriptif merupakan metode analisis statistik yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian 

berdasarkan data variabel yang diperoleh dari kelompok subjek tertentu. 

Penyajian analisis deskriptif dapat dilakukan dalam berbagai bentuk  

seperti tabel distribusi frekuensi, histogram, nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, serta ukuran statistik lainnya. Penggunaan analisis 

deskriptif memberikan manfaat berupa tersedianya gambaran yang 

menyeluruh mengenai data penelitian baik yang disajikan secara numerik 

maupun dalam bentuk uraian verbal, sehingga dapat membantu 

memahami karakteristik data yang diteliti.4 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau 

tidak. Analisis normalitas dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

salah satunya menggunakan Shapiro-Wilk. Uji ini digunakan pada 

 
4Amruddin dkk,  Metode Penelitian Kuantitatif, (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022), 129.  
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jumlah sampel kurang dari 50 untuk melihat apakah sampel 

berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Shapiro wilk, dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka, hipotesis diterima karena 

data tersebut terdistribusi secara normal.   

2) Apabila nilai signfikansi < 0,05 maka, hipotesis ditolak karena data 

tidak terdistribusi secara normal5.  

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah 

terdapat hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara variabel 

yang dijelaskan dalam model regresi. Ada tidaknya gejala 

multikolinearitas pada model regresi linier dengan melihat nilai VIF 

(Variance Inflation Factor). Pada umumnya jika VIF > 10 atau 

toleransi (Tolerance) < 0,10 maka variabel tersebut mengalami gejala 

multikolinearitas begitupun sebaliknya6.  

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat pelanggaran terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu 

kondisi ketika varians residual pada setiap pengamatan dalam model 

 
5 Giatma Dwijuna Ahadi dan Neni Nur Laili, “The Simulation Study of Normality Test 

Using Kolmogorov-Smirnov, Anderson-Darling, and Shapiro-Wilk”, Eigen Mathematics Jornal 6. 

no. 1, (2023):12.  
6 Mintarti Indartini dan Mutmainah,  Analisis Data Kuantitatif , (Klaten : Lakeisha, 2024), 

15.  
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regresi tidak sama. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

dilakukan melalui grafik scatter plot. Dasar pengambilan 

keputusannya yakni : 

1) Titik-titik pada grafik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y.  

2) Sebaran titik-titik data tidak  membentuk pola tertentu dan tidak 

hanya berkumpul pada satu sisi, baik diatas maupun dibawah 

angka 0.   

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan korelasi yang terjadi antara residual pada satu 

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Uji 

autokorelasi biasanya digunakan untuk data time series (data runtun 

waktu) sehingga data ordinal atau interval tidak wajib menggunakan 

uji autokorelasi. Untuk mengetahui persamaan regresi ada atau tidak 

korelasinya  dapat di uji dengan Durbin Watson (DW) dengan aturan 

sebagai berikut: 

1) Jika DW < dL atau DW > 4 – dL, maka terdapat autokorelasi. 

2) Jika dU < DW < 4 – dU, maka tidak terdapat autokorelasi.  

3) Jika dL < DW < dU atau 4 – dU < DW < 4 – dL, uji Durbin Watson 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti (inconclusive).7 

 

 
7 Syafrida Hafni Syahir,  Metode Penelitian, (Jogjakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021), 

69-71.  
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3. Uji Hipotesis  

a. Uji Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda merupakan metode yang 

digunakan untuk menyusun model persamaan yang menggambarkan 

hubungan antara dua atau lebih variabel. Analisis ini dilakukan 

untuk melihat dan mengukur pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut:  

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Keterangan :  

X : Variabel bebas  

X1 : Deposito  

X2 : Sukuk  

Y : Variabel terikat (Laba Bersih)  

a : Konstanta  

b : Koefisien regresi  

n : Jumlah variabel independen  

e : error (residual)8 

b. Uji T ( Uji Parsial) 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien 

regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial 

atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

 
8 Achmadi dan Narbuko,  Metode Penelitian, (Jakarta : Penerbit Bumi Aksara, 2015), 25.  
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Ho : t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

Ha : t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

c. Uji F (Uji Simultan)  

Uji F ini digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh 

secara bersama-sama (simultan) pada variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hipotesis yang digunakan dalam metode ini adalah: 

Ho : f hitung < f tabel maka tidak terdapat pengaruh secara simultan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

Ha : f hitung > f tabel  maka terdapat pengaruh secara simultan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen.   

d. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R2 

pada prinsipnya melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Bila angka koefisien determinasi dalam model 

regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol berarti 

semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai  semakin mendekati 100% berarti semakin besar 

pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat9.  

 
9 Siti Aisyah Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Sewa Terhadap 

Laba Bersih Pt. Bank Syariah Mandiri”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Kontemporer 4. no. 1 

(2021): 55. 
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BAB IV  

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

PT Asuransi Simas Jiwa adalah usaha yang bergerak dalam bisnis 

usaha jasa keuangan asuransi jiwa, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

dalam perlindungan nilai ekonomis baik pribadi maupun keluarga1.  

Didirikan pada 18 Desember 1995, PT Asuransi Simas Jiwa 

memulai kegiatan usahanya dengan nama PT Asuransi Jiwa Mentari Mulia 

Sejahtera berdasarkan SK Menteri Keuangan No. 602/KMK.017/1995. 

Kemudian perusahaan berubah nama menjadi PT Asuransi Jiwa Mega Life 

pada tanggal 19 Desember 2003 dengan kepemilikan saham 50% Sinar Mas 

dan 50% Mega Corp. Pada tanggal 6 Oktober 2015 berubah nama menjadi 

PT Asuransi Simas Jiwa hingga saat ini.  

Dalam perkembangan dan pertumbuhannya, produk-produk Simas 

Jiwa dikembangkan secara inovatif dengan mengutamakan kebutuhan 

masyarakat. Sebagaimana melalui 4 kanal distribusi yaitu Direct Sales, 

Bancassurance, Internet Business, dan Unit Usaha Syariah2.  

 

 
1 Klikasuransiku, “Sejarah Singkat Perusahaan”, (diakses pada 10 April 2026) 

https://dplk.klikasuransiku.com/about  
2 Asuransi Simas Jiwa, “Sejarah”, (diakses pada 10 April 2026) 

https://about.simasjiwa.co.id/sejarah  

https://dplk.klikasuransiku.com/about
https://about.simasjiwa.co.id/sejarah
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B. Temuan Hasil Penelitian  

Hasil analisis data pada penelitian ini meliputi data komponen Deposito, 

Sukuk dan Laba Bersih. Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan 

publikasi PT Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah Periode 2020-2025: 

Tabel 4.1 

Data Analisis Penelitian 

Tahun  Triwulan  Deposito  Sukuk  Laba Bersih 

2020  I 10.427.22 9.221.04 3.720.90 

 II 39.827.22 2.616.49 477.69 

 III 21.327.22 2.555.69 2.958.86 

 IV 15.827.22 2.634.06 6.075.90 

2021 I 14.827.22 2.535.81 2.055.19 

 II 18.427.22 2.596.63 3.020.92 

 III 40.427.22 3.746.71 7.080.85 

 IV 43.727.22 8.523.35 10.461.69 

2022 I 47.727.22 8.539.68 2.691.55 

 II 22.427.22 8.614.25 14.459.93 

 III 50.627.22 8.645.61 22.449.55 

 IV 46.627.22 8.747.48 26.905.34 

2023  I 31.427.22 8.782.77 5.527.34 

 II 35.427.22 8.547.74 13.430.19 

 III 44.227.22 17.105.80 18.219.11 

 IV 54.327.22 22.057.17 23.594.39 

2024 I 47.727.22 27.293.62 6.163.55 

 II 55.177.22 33.581.98 10.770.10 

 III 53.777.22 34.014.87 19.535.78 

 IV 34.100.00 34.830.06 27.095.55 

2025 I 42.600.00 36.319.52 15.518.60 

 II 46.100.00 36.488.36 24.935.93 

 III 60.100.00 36.861.92 43.574.61 

 IV 90.900.00 31.739.44 61.571.56 

Sumber : (https://about.simasjiwa.co.id/kinerja) 

 

 

https://about.simasjiwa.co.id/kinerja
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1. Analisis Deskriptif  

Pada penelitian ini analisis deskriptif dilakukan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan subjek penelitian berdasarkan 

data variabel yang diperoleh dari subjek tertentu. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 Deposito 24 10.427.22 90.900.00 4.032.571.58 1.782.766.858 

X2 Sukuk 24 2.535.81 36.861.92 1.652.500.21 1.341.421.385 

Y Laba Bersih 24 477.69 61.571.56 1.551.229.50 1.448.166.187 

Valid N 

(listwise) 
24     

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai data penelitian berupa nilai minimum, maxsimum, rata-rata 

(mean) dan standar deviasi dari masing-masing variabel, yaitu Deposito 

(X1), Sukuk (X2) dan Laba Bersih (Y). Berdasarkan hasil pengolahan 

data diperoleh sampel (N) sebanyak 24 data, pada variabel Deposito 

(X1) diperoleh nilai minimum sebesar 10.427.22 dan nilai maksimum 

sebesar 90.900.00. nilai rata-rata (mean) sebesar 4.032.571,58. 

Sementara standar deviasi sebesar 1.782.766,858, nilai standar deviasi 

yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa 

deposito cenderung cukup stabil. Sukuk (X2) memiliki nilai minimum 

sebesar 2.535.81 dan nilai maksimum sebesar 36.861.92 nilai rata-rata 

(mean) sukuk sebesar 1.652.500,21 dengan standar deviasi sebesar 

1.341.421,385. Hal ini menunjukkan bahwa investasi sukuk mengalami 
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variasi data yang cukup besar, namun masih berada dalam batas yang 

wajar.  

Sementara itu laba bersih memperoleh nilai minimum sebesar 

477.69 dan nilai maksimum sebesar 61.571.56 dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 1.551.229,50 dan standar deviasi 1.448.166,187. 

Besarnya standar deviasi yang hampir mendekati nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan mengalami fluktuasi 

selama periode penelitian.  

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Shapiro Wilk, dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka, hipotesis diterima karena 

data tersebut terdistribusi secara normal.   

2) Apabila nilai signfikansi < 0,05 maka, hipotesis ditolak karena 

data tidak terdistribusi secara normal. 

Dari hasil uji Shapiro Wilk di peroleh hasil sebagai berikut :   

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas  

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

.112 24 .200* .975 24 .790 

Sumber : Data diolah menggunakan spss 22 
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Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, menggunakan 

metode Shapiro Wilk diperoleh nilai signifikan 0.790 lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal karna nilai sig > 0,05 sehingga memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas  

Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolarance 

dan VIF dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas.  

2) Jika nilai tolerence < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi 

multikolinearitas.  

Tabel 4.4  

Hasil Uji Multikolinearitas  

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 

Deposito 
.620 1.614 

X2 Sukuk .620 1.614 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil :  

Variabel Deposito (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 

0.620 dan VIF 1.614 dan pada variabel Sukuk (X2) memiliki nilai 

yang sama yaitu nilai tolerance sebesar 0.620 dan VIF sebesar 1.614. 

Dari hasil pengujian tersebut bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 (0,620 > 0,10) dan nilai 
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VIF lebih kecil dari 10 (1.614 < 10). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam hal ini pengujian heteroskedastisitas dilakukan 

dengan melihat scatter plot dengan dasar analisis yakni :  

1) Titik-titik menyebar diatas dan dibawah atau pada sekitar angka 

0. 

2) Titik-titik data tidak mengumpul dan hanya berada diatas atau 

dibawah saja. 

Gambar 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22 

Dari grafik yang terlihat diatas menunjukkan bahwa titik-

titik menyebar secara acak, penyebaran titik berada di atas dan di 

bawah angka 0 yang menunjukkan titik-titik tidak hanya menyebar 

di atas maupun di bawah dan tidak membentuk pola tertentu. 
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Sehingga dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.  

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terdapat hubungan atau korelasi antar residual pada 

periode tertentu dengan residual pada periode sebelumnya. 

Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji 

Durbin Watson (DW). Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai dari DW dibawah -2 atau (DW<-2) maka terjadi 

autokorelasi positif. 

2) Jika nilai DW diantara -2 dan +2 atau -2 DW +2 maka tidak 

terjadi autokorelasi. 

3) Jika nilai DW diatas -2 atau ditulis DW>-2 maka terjadi 

autokorelasi negatif. 

Dari hasil pengujian autokorelasi di dapatkan hasil yaitu : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Dari tabel di atas pengujian autokorelasi bahwa nilai Durbin 

Watson di bawah -2 atau DW < -2 yaitu 1.372 maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi mengalami masalah autokorelasi 

positif.   

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .783a .614 .577 942012.436 1.372 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22 
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3. Uji Hipotesis  

a. Uji Regresi Linier Berganda  

Uji regresi linier berganda adalah metode yang digunakan 

untuk membangun sebuah model persamaan yang menunjukkan 

hubungan yang jelas antara dua atau lebih variabel. Analisis ini 

bertujuan agar mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Berikut ini adalah persamaan regresi linier 

berganda :  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -874042.067 485842.609  -1.799 .086 

X1 Deposito .491 .140 .605 3.508 .002 

X2 Sukuk .269 .186 .249 1.447 .163 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Keterangan :  

X1 : Deposito (variabel bebas) 

X2 : Sukuk (variabel bebas) 

Y : Laba bersih (variabel terikat)  

a : konstanta  

b : koefisien regresi  

n : jumlah variabel bebas (independen)  

e : error (residual)  

Y : -874042,067 + 0,491X1 + 0,269X2 + e  
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

Koefisien regresi pada variabel deposito sebesar 0,491 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan deposito sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan laba bersih sebesar 0,491. Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa deposito memiliki hubungan searah dengan 

laba bersih. Sedangkan koefisien regresi variabel sukuk sebesar 

0,269 menunjukkan bahwa setiap kenaikan sukuk sebesar 1 satuan 

akan meningkatkan laba bersih sebesar 0,269. Nilai koefisien positif 

menunjukkan hubungan searah antara sukuk dengan laba bersih, 

berdasarkan nilai standarlized coefficient beta variabel deposito 

memiliki nilai beta sebesar 0,605 yang lebih besar dibandingkan 

sukuk 0,249. Hal ini menunjukkan bahwa deposito merupakan 

variabel yang lebih dominan mempengaruhi laba bersih 

dibandingkan sukuk.  

b. Uji t (uji parsial) 

Untuk mengetahui pengaruh dari setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen menggunakan uji parsial (uji T). Jika 

nilai Thitung > Ttabel 2.080 dan nilai signifikansi < 0,05 maka 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya, jika nilai Thitung < Ttabel dan nilai 

signifikansi > 0,05% maka variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.  Dari hasil Uji Parsial (Uji T) 

didapatkan hasil sebagai berikut:  
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Parsial  

  

Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas dijabarkan sebagai berikut:  

1) Uji parsial pengaruh deposito terhadap laba bersih PT Simas jiwa 

unit syariah  

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa  t hitung 3.508 > t 

tabel 2.080 dan nilai signifikan 0.002 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan variabel deposito memiliki pengaruh signifikan 

terhadap laba bersih.  

2) Uji parsial pengaruh sukuk terhadap laba bersih PT Simas jiwa 

unit syariah 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa t hitung 1.447 < t 

tabel 2.080 dan nilai signifikan 0.163 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan variabel sukuk tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap laba bersih.  

c. Uji f (simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah secara simultan 

variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Berikut ini adalah hasil uji F :  

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -874042.067 485842.609  -1.799 .086 

X1 Deposito .491 .140 .605 3.508 .002 

X2 Sukuk .269 .186 .249 1.447 .163 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Simultan 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 16.678 dan Ftabel sebesar 3,47 (16.678 > 3,47) 

dengan probabilitas F-Statistik 0.000 dimana nilai tersebut kurang 

dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Deposito dan 

Sukuk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Laba 

Bersih. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima.    

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh 

mana variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat. 

Keputusan ini di lihat dari nilai Adjusted R Square, di mana semakin 

mendekati angka 1 maka variabel bebas mampu menjelaskan 

variabel terikat secara sempurna. 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
29600125989775.812 2 

14800062994887

.906 
16.678 .000b 

Residual 
18635136021660.180 21 

887387429602.8

66 
  

Total 48235262011435.990 23    

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .783a .614 .577 942012.436 1.372 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22 
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Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, 

diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 0,577. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan 

variabel dependen sebesar 57.7%, sementara sisanya sebesar 42.3% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian yang tidak 

diteliti. 

 

C. Pembahasan  

1. Pengaruh Deposito terhadap Laba Bersih Pada PT Asuransi Simas 

Jiwa Unit Syariah.  

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 3.508 > t tabel 

2.080 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa deposito berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih PT Simas Jiwa unit syariah.   Dengan demikian, 

hipotesis pertama diterima .  

Hal ini menunjukkan bahwa penempatan dana pada instrumen 

deposito mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan laba 

perusahaan asuransi. Deposito dianggap sebagai instrumen investasi 

yang relatif stabil dan memiliki resiko rendah sehingga bagi hasil atau 

keuntungan yang diperoleh dapat membantu meningkatkan pendapatan 

perusahaan. Sehingga setiap kenaikan dana deposito yang perusahaan 

investasikan dapat memperoleh bagi hasil yang optimal sehingga 

mampu meningkatkan laba perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori investasi syariah yang menyatakan penempatan atau 
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penanaman modal yang dilakukan pada aktiva dan instrumen investasi 

syariah dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa yang akan 

datang.  

Dalam meningkatkan laba secara optimal perusahaan mampu 

mengelola dana investasi dengan bijak, memilih lembaga keuangan 

dengan tingkat bagi hasil yang kompetitif serta menyesuaikan 

penempatan dana deposito berdasarkan kondisi pasar dan kebutuhan 

likuiditas perusahaan. Selain itu, perusahaan juga perlu menjaga 

keseimbangan antara dana investasi dan dana operasional agar dana 

yang ditempatkan pada deposito tetap mampu memberikan keuntungan 

bagi perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Padila yang berjudul “Pengaruh Deposito, Saham 

Syariah, dan Reksadana Syariah Terhadap Laba Bersih Pada PT. 

Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah” yang menyatakan bahwa Deposito 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.  

2. Pengaruh Sukuk terhadap Laba Bersih Pada PT Asuransi Simas 

Jiwa Unit Syariah 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan hasil nilai t tabel 1.447 < 

2.080 dengan nilai signifikansi sebesar 0.163 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sukuk tidak berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih PT Asuransi Simas jiwa unit syariah. Dengan demikian, hipotesis 

kedua diterima. Kondisi ini terjadi karena dana yang di investasikan 

pada sukuk masih bernilai relatif rendah, tingkat imbal hasil yang belum 
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optimal serta faktor lainnya yang mempengaruhi laba seperti beban 

klaim, biaya operasional yang tinggi serta perubahan kondisi pasar 

sehingga belum mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

laba perusahaan. Hasil penelitian ini belum sepenuhnya sejalan dengan 

teori investasi syariah yang menyatakan penempatan atau penanaman 

modal yang dilakukan pada aktiva dan instrumen investasi syariah 

dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang.  

Dengan demikian perusahaan mampu meningkatkan strategi 

diversifikasi investasi sukuk pada instrumen yang memiliki imbal hasil 

yang lebih kompetitif dan resiko yang sesuai dengan kondisi perusahaan 

agar mampu menghasilkan laba perusahaan yang menguntungkan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reda 

Yulina Bathi dengan judul “Pengaruh Sukuk Mudharabah Terhadap 

Laba Bersih (Studi pada laporan keuangaan perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2016” yang menunjukkan 

hasil bahwa sukuk mudharabah tidak berpengaruh terhadap laba bersih 

perusahaan.  

3. Pengaruh Deposito dan Sukuk secara Simultan terhadap Laba 

Bersih Pada PT Asuransi Simas Jiwa unit syariah  

Berdasarkan hasil uji simultan diperoleh nilai probabilitas sebesar 

0.000 lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Deposito dan Sukuk secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih. Dengan demikian maka hipotesis ketiga 

diterima. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa 
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kombinasi pengelolaan investasi Deposito dan Sukuk memiliki 

pengaruh terhadap laba bersih perusahaan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan perlu mengelola kedua instrumen investasi tersebut 

secara seimbang dan terencana agar dapat memberikan kontribusi 

optimal terhadap laba bersih perusahaan. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 57,7% juga menunjukkan hasil yang cukup kuat menjelaskan 

Laba Bersih.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Muhammad Zidane Dwita Putra, Nunung Nurhayati, 

Galih Purnama Siddik dengan judul “Pengaruh Tabungan Mudharabah 

dan Deposito Mudharabah terhadap Laba” dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan Tabungan Mudharabah dan 

Deposito Mudharabah berpengaruh terhadap laba. Serta penelitian 

Prasetyo Adi  dengan judul “Pengaruh Sukuk, Reksadana Syariah, dan 

Saham Syariah Terhadap Economic Growth di Indonesia Tahun 2017-

2024” menunjukkan hasil secara simultan Sukuk, Reksadana Syariah, 

dan Saham Syariah berpengaruh signifikan terhadap economic growth 

di Indonesia. 
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Simpulan  

Secara umum penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

Deposito dan Sukuk Terhadap Laba Bersih Pada PT. Asuransi Simas Jiwa 

Unit Syariah Periode 2020-2025, berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Deposito merupakan simpanan berjangka yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai kesepakan antara 

kedua belah pihak. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa 

variabel Deposito berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba 

Bersih, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 

dari 0,05 dan Thitung sebesar 3.508 > Ttabel yaitu 2,080. Dengan 

demikian hipotesis pertama diterima, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penempatan dana pada deposito mampu memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap peningkatan laba bersih perusahaan. Arah 

hubungan positif menunjukkan bahwa peningkatan dana investasi pada 

deposito diikuti dengan kenaikan laba bersih perusahaan. 

2. Sukuk merupakan surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah 

maupun perusahaan berdasarkan prinsip syariah atas bukti kepemilikan 

terhadap suatu aset, proyek atau lainnya. Berdasarkan hasil uji t 

menunjukkan bahwa Sukuk tidak berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,163 > 
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0,05 dan nilai Thitung sebesar 1.447 < dari Ttabel yaitu 2,080, sehingga 

hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penempatan dana pada sukuk belum mampu memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap peningkatan laba bersih perusahaan. 

3. Pada hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Deposito dan Sukuk 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 16,678 > Ftabel yaitu 3,47 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka disimpulkan hipotesis 

ketiga diterima. Selain itu hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,577 yang berarti variabel Deposito dan 

Sukuk mampu menjelaskan pengaruh terhadap laba bersih sebesar 

57,7% sedangkan sisanya sebesar 42,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian.   

 

B. Saran  

1. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu hanya dilakukan 

pada PT. Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah sehingga hasil penelitian 

belum dapat menggambarkan kondisi seluruh perusahaan asuransi 

syariah di Indonesia. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan dua 

variabel independen yaitu Deposito dan Sukuk sedangkan masih 

terdapat banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi laba bersih 

perusahaan asuransi syariah. Penelitian ini juga hanya menggunakan 

periode yang relatif terbatas yaitu 2020-2025.  
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2. Untuk PT. Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah disarankan dapat 

meningkatkan efektivitas pengelolaan dana investasi, khususnya pada 

instrumen deposito dan sukuk agar mampu memberikan kontribusi yang 

optimal terhadap peningkatan laba bersih perusahaan. Perusahaan juga 

diharapkan dapat meningkatkan dana investasi syariah pada instrumen 

lain yang memiliki potensi memberikan keuntungan lebih baik dengan 

tetap memberikan prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi laba bersih perusahaan seperti pendapatan 

premi, klaim, hasil underwriting maupun instrumen investasi syariah 

lainnya.  Selain itu juga peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 

memperluas objek penelitian pada beberapa perusahaan asuransi syariah 

lainnya. 
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Laporan data keuangan triwulan Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah 

Periode Tahun 2020-2025 (Dalam jutaan rupiah ) 

https://about.simasjiwa.co.id/kinerja  

Tahun  Triwulan  Deposito  Sukuk  Laba Bersih 

2020  I 10.427.22 9.221.04 3.720.90 

 II 39.827.22 2.616.49 477.69 

 III 21.327.22 2.555.69 2.958.86 

 IV 15.827.22 2.634.06 6.075.90 

2021 I 14.827.22 2.535.81 2.055.19 

 II 18.427.22 2.596.63 3.020.92 

 III 40.427.22 3.746.71 7.080.85 

 IV 43.727.22 8.523.35 10.461.69 

2022 I 47.727.22 8.539.68 2.691.55 

 II 22.427.22 8.614.25 14.459.93 

 III 50.627.22 8.645.61 22.449.55 

 IV 46.627.22 8.747.48 26.905.34 

2023  I 31.427.22 8.782.77 5.527.34 

 II 35.427.22 8.547.74 13.430.19 

 III 44.227.22 17.105.80 18.219.11 

 IV 54.327.22 22.057.17 23.594.39 

2024 I 47.727.22 27.293.62 6.163.55 

 II 55.177.22 33.581.98 10.770.10 

 III 53.777.22 34.014.87 19.535.78 

 IV 34.100.00 34.830.06 27.095.55 

2025 I 42.600.00 36.319.52 15.518.60 

 II 46.100.00 36.488.36 24.935.93 

 III 60.100.00 36.861.92 43.574.61 

 IV 90.900.00 31.739.44 61.571.56 

 

 

https://about.simasjiwa.co.id/kinerja


 
 

 



 
 

 



 
 

Hasil Uji Analisis Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 Deposito 24 1042722 9090000 4032571.58 1782766.858 

X2 Sukuk 24 253581 3686192 1652500.21 1341421.385 

Y Laba Bersih 24 47769 6157156 1551229.50 1448166.187 

Valid N (listwise) 24     

 

Hasil Uji Normalitas (shapiro wilk) 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 Deposito .620 1.614 

X2 Sukuk .620 1.614 

a. Dependent Variable: Y Laba Bersih 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized Residual .112 24 .200* .975 24 .790 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



 
 

Hasil Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .783a .614 .577 942012.436 1.372 

a. Predictors: (Constant), X2 Sukuk, X1 Deposito 

b. Dependent Variable: Y Laba Bersih 

 

Hasil Uji t (Parsial)  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -874042.067 485842.609  -1.799 .086 

X1 Deposito .491 .140 .605 3.508 .002 

X2 Sukuk .269 .186 .249 1.447 .163 

a. Dependent Variable: Y Laba Bersih 

 

Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2960012598977

5.812 
2 

1480006299488

7.906 
16.678 .000b 

Residual 1863513602166

0.180 
21 

887387429602.

866 
  

Total 4823526201143

5.990 
23    

a. Dependent Variable: Y Laba Bersih 

b. Predictors: (Constant), X2 Sukuk, X1 Deposito 

 

Hasil Uji Determinasi Koefisien (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .783a .614 .577 942012.436 1.372 

a. Predictors: (Constant), X2 Sukuk, X1 Deposito 

b. Dependent Variable: Y Laba Bersih 
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Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah 2021 Triwulan (II) 
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Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah 2021 Triwulan (IV) 

 

 

 



 
 

Asuransi Simas Jiwa Unit Syariah 2022 Triwulan (I) 
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